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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

  Permasalahan kependudukan adalah masalah yang sangat serius 

bukan saja untuk negara-negara berkembang seperti Indonesia, tetapi juga 

untuk  negara-negara maju. Permasalah kependudukan saat ini sudah 

menjadi masalah besar bagi dunia secara keseluruhan karena menyangkut 

semua aspek kehidupan manusia. 

  Pertumbuhan penduduk jika tanpa disertai dengan kontrol untuk 

mengatur laju pertumbuhan dan jumlah penduduk yang ideal, maka hanya 

akan menimbulkan permasalahan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu 

pemerintah Indonesia pada tahun 1970 mulai memperkenalkan program 

keluarga berencana (KB) untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk dan 

menciptakan keluarga yang sejahtera. 

  Keluarga Berencana atau disingkat KB merupakan program yang ada 

di hampir setiap negara berkembang, termasuk Indonesia. Program ini 

bertujuan untuk mengontrol jumlah penduduk dengan mengurangi jumlah 

anak yang dilahirkan oleh perempuan usia 15 sampai 49 tahun, yang 

kemudian disebut dengan angka kelahiran total atau total Fertility Rate 

(TFR). Dengan pengetahuan jumlah anak tersebut diharapkan keluarga yang 
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mengikuti program ini dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

kehidupan mereka.
1
 

Keluarga Berencana (KB) dalam pengertian sederhana adalah 

merujuk kepada penggunaan metode kontrasepsi oleh suami istri atas 

persetujuan bersama, untuk mengatur kesuburan dengan tujuan untuk 

menghindari kesulitan kesehatan, kemasyarakatan, dan ekonomi, dan untuk 

memungkinkan mereka memikul tanggung jawab terhadap anak-anaknya 

dan masyarakat. Ini meliput hal-hal sebagai berikut:  

(1) menjarangkan anak untuk memungkinkan penyusuan dan 

penjagaan kesehatan ibu dan anak; (2) pengaturan masa hamil agar 

terjadi pada waktu yang aman; (3) mengatur jumlah anak, bukan saja 

untuk keperluan keluarga, melainkan juga untuk kemampuan fisik, 

finansial, pendidikan, dan pemeliharaan anak.
2
  

Pada masa orde baru keluarga berencana mendapatkan perhatian 

khusus dari pemerintah seperti gencar melakukan sosialisasi ke masyarakat 

dan juga selalu melakukan pengawasan melalui petugas KB yang 

mendatangi ibu yang baru melahirkan untuk membicarakan metode 

kontrasepsi apa yang nanti harus dipakai, namun semenjak orde baru 

berakhir seakan pengawasan keluarga berencana menjadi mengendur. 

 

                                                             
1
 Marmi, Buku Ajar Pelayanan KB, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) h. 54. 

2
Sabrur Rohim, Argumen Program Keluarga Berencana (Kb)Dalam Islam, Jurnal 

Ilmu Syari'ah Dan Hukum, Vol. 1, No. 2, (Surakarta, 2016), Fakultas Syari'ah IAIN 

Surakarta,h. 149  
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KB (Family Panning) atau Planned Parenthood, berarti pasangan 

suami istri yang sudah memiliki perencanaan yang matang kapan anaknya 

akan lahir dan berapa banyak anak yang dicita-citakan sesuai dengan 

kemampuan dan kondisi negaranya. Jadi, KB menitik beratkan kepada 

perencanaan, pengaturan, dan pertanggung jawaban orang terhadap anggota 

keluarganya. Pengertian KB di atas sejalan dengan pengertian istilah bahasa 

Arab yang disebut dengan Tanzim An-Nasl yang terdiri dari kata tanzim 

berarti mengatur, sedangkan nasl berarti keturunan atau kelahiran. Berbeda 

dengan istilah Birth Control pembatasan/ Penghapusan keturunan/kelahiran 

yang dalam bahasa Arab disebut Tahdid An-Nasl. Istilah yang tersebut 

terakhir ini dapat berkonotasi negatif karena dalam pelaksanaannya bisa 

menggunakan kontrasepsi yang tidak dibenarkan seperti sterilisasi, aborsi, 

dan penundaan perkawinan sampai usia lanjut. Pembatasan jumlah anak 

sebagai upaya menekan laju pertumbuhan penduduk agar ada keseimbangan 

antara tingkat pertumbuhan penduduk dan penyediaan bahan pangan.
3
 

Sejauh pengertian Keluarga Berencana (KB) adalah pengaturan  keturunan 

(tanzim an nasl) maka dibolehkan karena sesuai dengan firman Allah dalam 

Q.S An-Nisa‟ ayat 9, yang berbunyi: 

للهَ  ٱفاً خَافُ وْا عَلَيْهِمْ فَ لْيَت َّقُوْا وَلْيَخْشَ الََّذِيِنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِع  
 (۹)النساء : وَلْيَ قُوْلُوْا قَ وْلاً سَدِيْدًا 

                                                             
3
 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 20. 
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar” (QS. An-Nisa‟: 9).
4
 

لُوُ, فِِ عَامَيِْْ أَنِ وَىْنٍ وَفِص   لِدَيوِْ حََلََتْوُ أمُُّوُ, وَىْنًا عَلَى  نَ بِو  لِإنْس  ٱوَوَصَّي ْنَا 
 (٤١)لقمان : لْمَصِي ْرُ ٱلِدَيْكَ إِلََِّ شْكُرْ لِِ وَلِو  ٱ

 “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 

yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu”. (QS. Luqman : 14)
5
 

Dengan banyak keturunan atau anak sudah pasti membutuhkan waktu 

yang lebih banyak lagi bagi orang tua untuk memperhatikan anak-anaknya. 

Dan  secara otomatis dengan banyaknya jumlah orang dalam suatu keluarga 

akan membutuhkan materi yang lebih banyak juga baik untuk kebutuhan 

sehari-hari maupun perencanaan pendidikan dan kesehatan. Apabila 

kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi tentu akan menimbulkan 

persoalan yang serius bagi keluarga tersebut. 

                                                             
4
 Al-Qur‟an Cordoba, Terjemahan dan tajwid Berwarna, (Bandung: Cordoba, 

2017), h. 70. 
5
 Al-Qur‟an Cordoba, Terjemahan…, h. 412. 
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 Adapun Keluarga Berencana (KB) dalam arti pembatasan keturunan 

(tahdid an nasl) dalam arti pemandulan (ta‟qim) dan Aborsi (isqot al haml) 

maka itu bertentangan dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang artinya, 

“Tidaklah termasuk golongan kami (umat Islam) orang yang mengebiri 

orang lain atau mengebiri dirinya sendiri”. Demikian pula dengan tindakan 

aborsi, yaitu pengakhiran kehamilan atau konsepsi sebelum janin dapat hidup 

di luar kandungan.
6
 

Keluarga berencana KB yang diterapkan di masyarakan sejatinya 

bukanlah pembatasan keturunan (tahdid an nasl) akan tetapi KB ini diartikan 

sebagai pengaturan keturunan (thanzim an nasl) yang memiliki beragam 

manfaat yang bisa dirasakan langsung oleh pengguna maupun oleh suatu 

bangsa untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk agar terciptanya 

bangsa yang sejahtera. 

Walaupun Program keluarga berencana (KB) ini memiliki banyak 

manfaat namun dalam pelaksanaannya bukan berarti tanpa hambatan 

mengingat Indonesia merupakan negara dengan penduduknya yang 

mayoritas beragama Islam dan di dalam ajaran Islam banyak dalil-dalil yang 

menganjurkan pemeluknya untuk memperbanyak keturunan. 

 

                                                             
6
 Aminuddin Yaku b, KB dalam Polemik, Melacak Pesan Substantif Islam, 

(Jakarta: Pusat Bahasa dan Budaya, UIN Syarif), h. 25. 
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Di sebagian kalangan masyarakat masih ada yang menganggap 

keluarga berencana adalah hal yang tabu dan dilarang  oleh agama dengan 

alasan karena Rasulullah menginginkan kelak mendapatkan umat terbanyak 

di antra umat-umat Nabi yang lain dan berkeyakinan bahwa rezeki seseorang 

sudah dijamin Allah SWT. Sebagaimana hadits nabi Muhammad SAW 

sebagai berikut : 

 : كان رسل الله صلّى الله عليو وسلم رضي الله عنو قل عن أنس بن مالك
تَ زَوَّخُوْا الْوَدُوْدَ الْوَلُوْدَ  : وَيَ قُوْلُ  , تَّبَتُّلِ نَ هْيًا شَدِيْدًايأَْمُرُ باِلبَاءَةِ وَيَ ن ْهَى عَنِ ال

 .)رواه ابن حبان(  فإَِنِِّّ مُكاثَرُِ الأنَبِْيَاءِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 
“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu‟anhu ia berkata : “Dahulu 

Rasulullah SAW selalu memerintahkan kami untuk menikah dan beliau 

sangat melarang kami untuk membujang (Tidak mau menikah untuk selama-

lamanya). Beliau bersabda : “Nikahilah oleh kalian wanita yang penuh 

kasih sayang dan subur. Karena sesungguhnya pada kiamat kelak, aku akan 

berbangga di hadapan para Nabi dengan jumlah kalian yang banyak.” (H.R. 

Ibnu Hibban). 

Apabila diartikan secara tekstual hadits ini menganjurkan agar umat 

Islam mempunyai banyak keturunan (banyak anak), apabila dihadapkan 



7 
 

dengan problema kependudukan yang dihadapi oleh sejumlah negara dewasa 

ini, tentu melahirkan problema yang serius.
7
 

Pemerintah dalam hal ini tentunya selalu berupaya untuk 

menyejahterakan rakyatnya dengan berbagai program, salah satunya adalah 

program keluarga berencana (KB), program ini bertujuan untuk 

mempermudah keluarga dalam mengatur jarak kelahiran serta menekan laju 

pertumbuhan penduduk yang  semakin lama semakin tidak terkendali.  

Desa Padarincang menjadi salah satu desa yang memiliki jumlah 

pendudukuk terpadat di Kecamatan Padarincang berdasarkan sensus 

penduduk tahun 2019, penduduk desa Padarincang mencapai 5.343 jiwa 

dengan kepadatan pendududuk mencapai 1.054 jiwa/Km2. Jumlah ini tentu 

akan semakin meningkat tinggi dari tahun ketahun apabila pemerintah 

kurang serius dalam mengkampanyekan program keluarga berencana (KB) 

kepada masyarakat desa Padarincang tentang pentingnya program tersebut. 

Selain itu desa Padarincang memiliki jumlah Pondok Pesantren salafi 

yang cukup banyak hampir di tiap kampung yang ada di desa Padarincang 

terdapat Pondok Pesantren ini menunjukan masyarakat desa Padarincang 

masih sangat relijius. Sudah menjadi rahasia umum bahwasannya 

masyarakat yang berada di lingkungan pondok Pesantren banyak yang tidak 

menjalankan program keluarga berencana dengan berbagai alasan seperti 

                                                             
7
 Tihami dan Sohari Sahrani, Masail Fiqhiyah Al-Hadisyah, Fiqih Kontemporer, 

(Jakarta : Diadit Media, 2007), h. 31. 
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keyakinan terhadap agama maupun mencontoh leluhurnya terdahaulu yang 

memiliki banyak keturunan. 

Kemudian juga letak desa yang cukup jauh dengan Pusat Kesehatan 

Masyarakat (puskesmas) bisa menjadi faktor terkendalanya program 

keluarga berencana di desa Padarincang 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis bermaksud melakukan 

penelitian lebih mendalam terkait Keluarga Berencana (KB) dan 

problematika pelaksanaan keluarga berencana di desa Padarincang dalam 

bentuk skripsi dengan judul:  

“Problematika Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) 

         (Studi di Desa Padarincang Kec. Padarincang Kab. Serang-

Banten).” 

B. Fokus Penelitian 

 Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka 

penelitian ini difokuskan pada Problematika pelaksanaan program keluarga 

berencana (KB) di Desa Padarincang. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah maka penulis dapat 

merumuskan maslah sebagi berukut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) di Desa 

Padarincang? 
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2. Bagaimana Kendala yang dihadapi dalam Pelaksanaan Program KB di 

Desa Padarincang? 

3. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Program 

Keluarga Berencana (KB) di Desa Padarincang? 

D. Tujuan Peneltian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) di 

Desa Padarincang. 

2. Untuk mengetahui Kendala dalam Pelaksanaan Program Keluarga 

Berencana (KB) di Desa Padarincang. 

3. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan 

Program Keluarga Berencana (KB) di Desa Padarincang. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun harapan penulis setelah penelitian ini selesai semoga dapat 

diperoleh manfaat atau kegunaannya sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

a. Sebagai tambahan referensi untuk perbandingan penelitian lainnya, 

yang akan meneliti mengenai Keluarga Berencana (KB).  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai program Keluarga Berencana. 
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2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat di Desa Padarincang sebagai bahan evaluasi untuk 

lebih mengetahui tentang keluarga berencana serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam menjalankan program keluarga berencana. 

b. Bagi pemerintah khususnya petugas keluarga berencana (KB) sebagai 

bahan  evaluasi dalam mensosialisasikan pentingnya KB di 

masyarakat. 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Berdasarkan Penelusuran dari berbagi sumber, maka penulis 

menemukan beberapa skripsi yang membahas tentang Keluarga Berencana 

sebagai berikut : 

1. Darkan Cahyadi (2017) Prodi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan judul Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di 

Desa Ngaran Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo (Studi 

Terhadap Peran Tokoh Agama).
8
 Dalam penelitian ini lebih menitik 

beratkan kepada peranan tokoh agama untuk mensukseskan program 

keluarga berencana. 

                                                             
8
Darkan Cahyadi, Skripsi S1, Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Desa 

Ngaran Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo, (Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2017).  



11 
 

2. Dewi Ayu Melani, (2011) Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas Pembangunan Nasional “Veteran Jawa Timur, 

dengan judul Persepsi Ibu-Ibu di Surabaya Terhadap Isi Selogan “Dua 

Anak Lebih Baik” Dalam Iklan Layanan Masyarakat Program Keluarga 

Berencana di Televisi.
9
 Dalam penelitian ini lebih menitik beratkan 

pembahasan tentang bagaimana pengaruh Selogan “Dua Anak Lebih 

Baik”terhadap kaum ibu di Surabaya. 

3. Ima Damayanti, Prodi Hukum keluarga Islam Fakultas Syari‟ah Institut 

Agama Islam Negeri SMH Banten, dengan judul Tinjawan Hukum Islam 

Terhadap Keluarga Berencana Dengan Metode Kontrasepsi Tubektomi 

Bagi Istri Yang Mengidap Kangker Rahim.
10

 Dalam penelitian ini lebih 

menitik beratkan terhadap metode kontrasepsi Tubektomi atau 

pengangkatan rahim terhadap istri yang memiliki penyakit kangker 

rahim. 

G. Kerangka Pemikiran 

Dalam  rangka untuk menjadikan keluarga yang berkualitas  serta 

terjaganya keturunan Islam telah memberikan pedoman kepada manusia 

tentang cara-cara berketurunan. Keluarga berencana dalam triminologi 

                                                             
9
Dewi Ayu Melani, Skripsi S1, Persepsi Ibu-ibu di Surabaya Terhadap Selogan 

“Dua Anak Lebih Baik” Dalam Iklan Layanan Masyarakat Program keluarga Berencan di 

Televisi, (Surabaya: Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, 2011). 
10

 Ima Damayanti, Skripsi S1, Tinjawan Hukum Islam Terhadap Keluarga 

Berencana Dengan Metode Kontrasepsi Tubektomi Bagi Istri Yang Mengidap Kangker 

Rahim, (Serang : Institut Agama Islam Negeri SMH Banten, 2017). 
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hukum Islam disebut dengan tanzim an-nasl yang berarti mengatur jarak 

kelahiran dengan kelahiran berikutnya dalam keluarga.
11

 Di dalam Al-

Qur‟an tidak dijelaskan secara jelas dan eksplisit mengenai pengaturan jarak 

kelahiran, akan tetapi hanya ungkapan ayat-ayat secara umum, diantara ayat-

ayat Al-Qur‟an yang memberikan penjelasan tentang usaha mengatur jarak 

kelahiran antara lain:  

لُوُ, فِِ عَامَيِْْ أَنِ وَىْنٍ وَفِص   لِدَيوِْ حََلََتْوُ أمُُّوُ, وَىْنًا عَلَى  نَ بِو  لِإنْس  ٱوَوَصَّي ْنَا 
 (٤١)لقمان : لْمَصِي ْرُ ٱلِدَيْكَ إِلََِّ شْكُرْ لِِ وَلِو  ٱ

”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu” (QS. Luqman : 14).
12

 

  

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 

mengembangkan keturunan harus berdasarkan rencana, baik jarak antara 

kelahiran satu dengan kelahiran yang berikutnya maupun jumlah keluarga 

yang ditentukan berdasarkan kemampuan keluarga. Islam bukan saja 

membolehkan keluarga berencana, bahkan menganjurkannya dan 

mengajarkan cara merencanakan keluarga. Cara tersebut merupakan salah 

satu jalan untuk menciptakan antara kebutuhan dengan keadaan yang ada. 

                                                             
11

A Rahmat Rosyadi, Keluarga Berencana ditinjau dari Hukum Islam, (Bandung: 

Pustaka, 1986) h. 67 
12

Al-Qur‟an Cordoba, Terjemahan…, h. 412. 
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Hal-hal yang tidak diinginkan seperti keturunan yang lemah serta krisis 

sosial tidak terjadi dalam keluarga. 

 Dalam surat Al-Baqarah ayat: 233 juga disebutkan: 

 (۲٣۳)البقرة : .......دَىُنَّ حَوْلَيِْْ كامَِلَيِْْ تُ يُ رْضِعْنَ أوَْل  لِد  لْو  ٱوَ 
“Para ibu hendaknya menyusui anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan……” (QS. Al-Baqarah: 

233).
13

 

Ayat ini menerangkan bahwa anak harus menyusu selama dua tahun 

penuh. Karena itu ibunya tidak boleh hamil lagi sebelum cukup umur 

bayinya dua tahun, atau dengan kata lain, penjarangan kelahiran anak 

minimal tiga tahun, supaya anak bisa sehat dan terhindar dari penyakit, 

karena susu ibu yang paling baik untuk pertumbuhan bayi, dibandingkan 

dengan susu buatan.
14

 

Dalam melakukan KB banyak metode yang dapat dilakukan yaitu 

dengan cara permanen dan non permanen. Metode non permanen dengan 

cara menggunakan alat kontrasepsi maupun „azl yang merupakan metode 

yang paling  banyak digunakan karena tingkat resiko yang rendah serta biaya 

yang  relatif murah, sementara metode permanen yaitu vesektomi 

(sterilisasi), Tubal ligaton (operasi ikat saluran telur ) dan juga pengangkatan 

                                                             
13

Al-Qur‟an Cordoba, Terjemahan…, h. 37. 
14

 Mahjuddin, Masail al-Fiqh, Kasus-Kasus Aktual dalam Hukum Islam, (Jakarta: 

Kalam Mulia, 2012), h. 74-75. 
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rahim pada wanita. Sejatinya praktek melakukan penundaan kehamilan ini 

sudah ada pada zaman nabi berdasarkan  hadis nabi, sebagai berikut: 

 , صَلى اللهُ  عَلَيْوِ وَسَلَمقَلَ : كُنَّ نَ عْزلُِ عَلَى عَهْدِ رَسُوْلِ اللهِ  عَنْ خَابِرٍ 
 .)رواه احَد و البخارى و مسلم(  وَالقُرْآنُ يَ نْزلُِ 

“Dari Jabir ia berkata: Kami melakukan „azl pada masa Nabi SAW, 

sedangkan ketika itu Al-Qur‟an masih turun” (H.R. Ahmad, Bukhari dan 

Muslim). 

Metode kontrasepsi yang dipraktekan selama zaman nabi adalah „azl 

yang berasal dari kata kerja bahasa Arab „azala yang secara harfiah berarti 

mengeluarkan, menyisihkan, memindahkan, atau memisahkan. Secara teknis 

„azl digunakan untuk menjelaskan proses penarikan oleh laki-laki pada saat 

pengeluaran (sperma) untuk mencegah terjadinya pembuahan pada ovum (sel 

telur).
15

 

Mentode kontrasepsi klasik ini semata-mata adalah ikhtiar yang 

dilakukan para sahabat Nabi untuk mencegah kehamilan di saat mereka 

bersenggama dengan pasangannya, dalam hadits lain disebutkan tentang 

bolehnya melakukan „azl sebagai berikut : 

                                                             
15

 Abdul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi…,h. 57. 
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رَجُلًا اتََى رَسُوْلَ الِله صَلَى اللهُ  عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ جَابِرٍ رَضِيَ اللهُ  عَنْوُ, انََّ 
فَ قَالَ : اِنَّ لِِ جَاريِةًَ, ىِيَ خَادِمَتُ نَا وَ سَانيَِتُ نَا فِِ النَّخْلِ وَانَاَ اطَُوْفُ عَلَي ْهَا. 

رَ لََاَ. وَ اكَْرَهُ انَْ تََْمِلَ, فَ قَلَ: اِعْزلِْ عَن ْهَا اِنْ شِئْتَ فاَِنَّوُ سَيَأْتيِ ْهَا  مَا قُدِّ
 احَد و مسلم و ابو داود(رواه )

 “Dari Jabir Radiyallahu‟anhu, bahwasannya ada seorang laki-laki 

datang kepada Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam lalu bertanya : 

Sesungguhnya kami mempunyai seorang jariyah, ia adalah wanita hamba 

kami dan penyiram kebun kurma kami dan aku menggilirnya (berhubungan 

badan) tetapi aku tidak ingin dia hamil, lalu nabi Sallallahu alaihi wasallam 

bersabda :”Lakukanlah „azl terhadapnya jika kamu mau, karena 

sesungguhnya akan tibalah kepada wanita itu apa yang ditakdirkan oleh 

Allah kepadanya”. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud). 

Dalam hadits ini dapat diambil keterangan bahwa  bolehnya 

melekukan „azl sebagai metode kontrasepsi untuk mencegah kehamilan, 

walaupun dalam hadits ini tidak menerangkan bahwa Nabi yang 

melakukannya, melainkan hanya sikap nabi yang tidak melarang metode „azl 

tersebut.  

Menurut Muhammad Yusuf Al Qardhawi banyak alasan dalam islam 

yang untuk melaksakan keluarga berencana, diantaranya : 

1. Mengkhawatirkan terhadap kehidupan dan kesehatan si ibu, apabila 

dalam keadaan hamil ataupun melahirkan anak, seperti yang telah diteliti 

oleh dokter yang terpercaya 

2. Kekhawatiran akan terjadi bahaya pada urusan dunia yang kadang-

kadang bias mempersukar peribadatan. Sehingga menyebabkan orang 



16 
 

mau menerima barang yang haram dan mengerjakan yang terlarang 

justru untuk kepentingan anak-anaknya. 

3. Termasuk mengkhawatirkan anak tentang kesehatan dan 

pendidikannya.
16

 

Syeikh Muhammad Al Qardhawi juga mengatakan, bahwa ta‟nzim 

an-nasl atau pengaturan kelahiran merupakan suatu kemudahan bagi kaum 

muslimin untuk mengatur jarak kelahiran anak dalam keluarga. Seperti 

kesukaran dan kemudharatan yang menimpa keluarga maka adanya aturan 

kehamilan itu merupakan sebagai wasilah yang menjadi obat penawar 

manusia untuk mengatur jarak jumlah keluarga.
17

 

Kemudian berdasarkan fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) tahun 

2000 mengatakan bahwa “Pada dasarnya, agama Islam memperbolehkan 

manusia melakukan pengaturan kelahiran anak dengan tujuan yang positif 

seperti untuk menjaga kesehatan ibu dan anak serta dilakukan dengan cara-

cara yang baik dan tidak menimbulkan bahaya.”
18

 

Berdasarkan  UU No. 58 Tahun 2009 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga pasal 1 ayat (8) telah disebutkan, 

“ keluarga berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak usia ideal 

melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan 

                                                             
16

 A Rahmat Rosyadi,Keluarga Berencana ditinjau dari HukumIslam…, h. 24 
17

 A Rahmat Rosyadi, Keluarga Berencana ditinjau dari Hukum Islam…, h.25. 
18

 Fatwa MUI, Seputar Vasektomi dan Tubektomi, h.2, www.muidkjakarta.or.id 

diakses pada tanggal  20 Februari 2020, pukul 21.00 WIB. 

http://www.muidkjakarta.or.id/
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bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang 

berkualitas”. 
19

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah bagian dari ilmu yang mengkaji konsep, 

teori, landasan, kelebihan dan kekurangan, untuk mendapatkan data. Dengan 

ungkapan lain metodelogi merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
20

 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang memusatkan 

perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan 

dari satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia.
21

 Metode 

penelitian kualitatif dibedakan dengan metode penelitian kuantitatif 

dalam arti metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti 

berdasarkan logika matematis, prinsip angka atau metode statistik. 

Untuk lebih memahami penelitian kualitatif, maka akan 

dikemukakan teori dari Strauss, A dan Corbin, J menjelaskan bahwa 

(qualitative research) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

                                                             
19

Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan 

dan Pembangunan Keluarga Pasal 1 Ayat (8). 
20

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2014), Cet. 21, h. 2. 
21

Aji Damanuri, Metodelogi Penelitian Muamalah, (Yogyakarta: STAIN Po 

PRESS, 2010), Cet. I, h. 9. 
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temuan-temuan yang dihasilkannya tidak bisa didapat (diselesaikan) 

melalui teknik prosedur statistik maupun menurut cara-cara kuantifikasi 

(hitungan) lainnya.
22

 

Penelitian kualitatif juga bertujuan selain mengukur daripada 

realitabilitas, maka kekuatan penelitian kualitatif lainnya adalah validitas, 

yaitu pengukur kepastian akurasi hasil penelitian yang didasarkan pada 

sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara umum. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 

masyarakat di Desa Padarincang dan yang menjadi obyek adalah 

problematika pelaksanaan program keluarga berencana (KB) di Desa 

Padarincang 

3. Sumber Data 

Dalam mendapatkan sumber data dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dua sumber data: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang penulis dapatkan 

dengan melakukan wawancara dengan masyarakat yang melakukan 

KB maupun tidak melakukan KB di Desa Padarincang  

 

 

                                                             
22

Sonny Leksono, Peneltian Kualitatif Ilmu Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), Edisi. I, Cet. I, h. 19. 
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b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang penulis 

dapatkan dengan mengambil informasi dari buku, majalah, arsip, 

dokumen-dokumen dan sumber lainya yang berkaitan dengan 

keluarga berencana. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang penulis gunakan dalam mengolah data untuk 

dapat disajikan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi ialah pengamatan atau pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
23

 

Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis.
24

 

Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung di lapangan, 

yaitu dengan menjadi pengamat independen (observasi non 

partisipan), yakni peneliti hanya mengamati bagaimana perilaku 

masyarakat tanpa terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 

orang-orang yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data. 

                                                             
23

Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) Edisi. 2, 

Cet. III, h. 52. 
24

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,  h. 145. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 

tujuan tertentu.
25

 

Dalam mencari data-data yang diperlukan untuk kepentingan 

penyususnan skripsi ini peneliti akan mewawancarai masyarakat di 

Desa Padarincang. 

c. Studi Dokumentasi 

Teknik studi dokumentasi ini peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang bersifat tertulis dan memberikan 

keterangan tentang data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

seperti sejarah Desa, struktur organisasi, visi, misi, semua data yang 

berkaitan dengan keluarga berencana. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data mengenai pandangan masyarakat terhadap 

pelaksanaan program keluarga berencana (KB) terkumpul, maka 

kemudian dilakukan pengolahan data dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan dan 
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Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), Cet. 4, h. 180. 
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kondisi masyarakat tersebut mempengaruhi kasus-kasus yang ada dalam 

data yang didapatkan tersebut. Dengan metode pengolahan data seperti 

yang diharapkan, sehingga mendapatkan suatu kesimpulan mengenai 

problematika pelaksanaan program keluarga berencana (KB) di 

masyarakat desa Padarincang. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam karya ilmiah ini terdiri dari lima bab 

yaitu meliputi : 

BAB I : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang  masalah, fokus 

penelitian, rumusn masalah, tujuan peelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Kondisi obyektif dan lokasi meliputi : Kondisi geografi 

desa Padarincang, demografi penduduk desa Padarincang, Kehidupan 

sosial masyarakat desa Padarincang. 

BAB III : Keluarga berencana dan Problrmatika hukumnya : 

Pengertian keluarga berencana, sejarah keluarga berencana di 

Indonesia, tujuan keluarga berencana, macam-macam metode 

kontrasepsi, dan problematika hukum keluarga berencana. 



22 
 

BAB IV : Hasil penelitian dan analisis data meliputi : Pelaksanaan 

Program keluarga berencana (KB) di Desa Padarincang, Kendala 

terhadap Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) di Desa 

Padarincang, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Program 

keluarga berencana (KB) di Desa Padarincang dan Analisis Terhadap 

Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) di Desa 

Padarincang. 

BAB V : Penutup : Meliputi kesimpulan dan saran. 

 


